
 

xii 
 

ABSTRAK 

 

Rhasyta Dewi Purnamasari, NIM 126103202185, Kesadaran Hukum Masyarakat 

Terhadap Larangan Pembakaran Sampah Rumah Tangga Secara Terbuka 

Berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 19 Tahun 2010 dan Fiqh Siyasah 

(Studi di Desa Batangsaren, Kecamatan Kauman, Kabupaten 

Tulungagung), Program Studi Hukum Tata Negara, Fakultas Syariah dan 

Ilmu Hukum, UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, 2024, 

Pembimbing: Dr. Kutbuddin Aibak, S.Ag., M.H.I. 

Kata Kunci: Kesadaran Hukum Masyarakat, Larangan Pembakaran Sampah, 

Peraturan Daerah Nomor 19 Tahun 2010, Fiqh Siyasah 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh realita masyarakat Desa Batangsaren, 

Kecamatan Kauman, Kabupaten Tulungagung yang mengelola sampah dengan cara 

dibakar di lahan terbuka, padahal hal ini telah dilarang berdasarkan Peraturan 

Daerah Nomor 19 Tahun 2010 tentang Pengelolaan Sampah. Kesadaran hukum 

masyarakat terhadap larangan pembakaran sampah rumah tangga secara terbuka 

menjadi isu yang menarik untuk dianalisis menggunakan Peraturan Daerah dan 

Fiqh Siyasah. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana fakta 

kesadaran hukum masyarakat Desa Batangsaren Kecamatan Kauman Kabupaten 

Tulungagung terhadap larangan pembakaran sampah rumah tangga secara terbuka 

bedasarkan Peraturan Daerah Nomor 19 Tahun 2010 tentang Pengelolaan Sampah, 

2) Bagaimana kesadaran hukum masyarakat Desa Batangsaren Kecamatan Kauman 

Kabupaten Tulungagung terhadap larangan pembakaran sampah rumah tangga 

secara terbuka bedasarkan fiqh siyasah. Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian 

ini adalah: 1) Untuk menganalisis fakta kesadaran hukum masyarakat Desa 

Batangsaren Kecamatan Kauman Kabupaten Tulungagung terhadap larangan 

pembakaran sampah rumah tangga secara terbuka bedasarkan Peraturan Daerah 

Nomor 19 Tahun 2010 tentang Pengelolaan Sampah, 2) Untuk menganalisis 

kesadaran hukum masyarakat Desa Batangsaren Kecamatan Kauman Kabupaten 

Tulungagung terhadap larangan pembakaran sampah rumah tangga secara terbuka 

bedasarkan fiqh siyasah. 

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode deskriptif 

kuantitatif dengan pendekatan yuridis empiris yang melibatkan 99 responden 

sebagai sampel dalam mengukur tingkat kesadaran hukum masyarakat. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa kuesioner. 

Sedangkan teknik analisis data menggunakan statistik deskriptif dengan skala likert 

sebagai alat ukur dan untuk keabsahan data melalui perhitungan SPSS untuk 

melakukan uji validitas dan uji reliabilitas. 

Hasil penelitian menunjukkan: 1) Tingkat kesadaran hukum masyarakat 

Desa Batangsaren, Kecamatan Kauman, Kabupaten Tulungagung ialah (13%) 

masyarakat memiliki tingkat kesadaran hukum yang tinggi, (10%) masyarakat 

memiliki tingkat kesadaran hukum yang sangat tinggi, (50%) masyarakat memiliki 

tingkat kesadaran hukum yang sedang, (9%) masyarakat memiliki tingkat 
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kesadaran hukum yang sangat rendah, dan (18%) masyarakat memiliki tingkat 

kesadaran hukum yang rendah. Kesadaran hukum masyarakat terhadap larangan 

pembakaran sampah rumah tangga secara terbuka tergolong sedang. Hal ini 

dikarenakan tidak terpenuhinya empat tahapan kesadaran hukum. Masyarakat Desa 

Batangsaren, Kecamatan Kauman, Kabupaten Tulungagung menganggap diri 

mereka telah mengetahui hukum dan melaksanakan sikap hukum, namun faktanya 

mereka tidak memahami hukum dan tidak melaksanakan pola perilaku hukum 

sesuai dengan Peraturan Daerah Kabupaten Tulungagung Nomor 19 Tahun 2010 

tentang Pengelolaan Persampahan. 2) Ditinjau dari fiqh siyasah, bahwa masyarakat 

Desa Batangsaren, Kecamatan Kauman, Kabupaten Tulungagung memiliki tingkat 

kesadaran hukum yang masih kurang terhadap larangan pembakaran sampah rumah 

tangga secara terbuka dan belum sesuai dengan ketentuan dalam Al-Qur’an surat 

An-Nisa’ ayat 59 tentang kewajiban menaati pemimpin dan ulil amri.  
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ABSTRACT 

 

Rhasyta Dewi Purnamasari, NIM 126103202185, Public Legal Awareness of the 

Prohibition of Open Burning of Household Waste Based on Regional 

Regulation Number 19 of 2010 and Fiqh Siyasah (Study in Batangsaren 

Village, Kauman District, Tulungagung Regency), Constitutional Law 

Study Program, Faculty of Sharia and Legal Studies, UIN Sayyid Ali 

Rahmatullah Tulungagung, 2024, Advisor: Dr. Kutbuddin Aibak, S.Ag., 

M.H.I. 

 

Keywords: Public Legal Awareness, Prohibition of Burning Waste, Regional 

Regulation Number 19 of 2010, Fiqh Siyasah. 

 

This research is motivated by the reality of the people of Batangsaren 

Village, Kauman District, Tulungagung Regency who manage waste by burning it 

in open areas, even though this is prohibited based on Regional Regulation Number 

19 of 2010 concerning Waste Management. Public legal awareness regarding the 

prohibition on openly burning household waste is an interesting issue to be analyzed 

using Regional Regulations and Fiqh Siyasah. 

The formulation of the problem in this research is: 1) What is the legal 

awareness of the people of Batangsaren Village, Kauman District, Tulungagung 

Regency regarding the prohibition on open burning of household waste based on 

Regional Regulation Number 19 of 2010 concerning Waste Management, 2) What 

is the legal awareness of the people of Batangsaren Village, Kauman District, 

Regency? Tulungagung against the prohibition on open burning of household waste 

based on siyasah fiqh. The objectives of this research are: 1) To analyze the facts 

about the legal awareness of the people of Batangsaren Village, Kauman District, 

Tulungagung Regency regarding the prohibition on open burning of household 

waste based on Regional Regulation Number 19 of 2010 concerning Waste 

Management, 2) To analyze the legal awareness of the Village community 

Batangsaren, Kauman District, Tulungagung Regency regarding the prohibition on 

the open burning of household waste based on siyasah fiqh. 

The research method used by researchers is a quantitative method with an 

empirical type of research involving 99 respondents as samples in measuring the 

level of public legal awareness. The data collection technique used in this research 

was a questionnaire. Meanwhile, the data analysis technique uses SPSS calculations 

to carry out validity and reliability tests. 

The research results show: 1) The level of legal awareness of the people of 

Batangsaren Village, Kauman District, Tulungagung Regency is (13%) the 

community has a high level of legal awareness, (10%) the community has a very 

high level of legal awareness, (50%) the community has moderate level of legal 

awareness, (9%) people have a very low level of legal awareness, and (18%) people 

have a low level of legal awareness. Public awareness of the law regarding the 

prohibition on open burning of household waste is classified as moderate. This is 
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due to the failure to fulfill the four stages of legal awareness. The people of 

Batangsaren Village, Kauman District, Tulungagung Regency consider themselves 

to know the law and implement legal attitudes, but in fact they do not understand 

the law and do not implement legal behavior patterns in accordance with 

Tulungagung Regency Regional Regulation Number 19 of 2010 concerning Waste 

Management. 2) Judging from fiqh siyasah, the people of Batangsaren Village, 

Kauman District, Tulungagung Regency have a low level of legal awareness 

regarding the prohibition on open burning of household waste and are not in 

accordance with the provisions in the Al-Qur'an, Surah An-Nisa' verse 59 regarding 

the obligation to obey leaders and ulil amri. 
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 ملخص 

، الوعي القانوني المجتمعي بحظر حرق القمامة المنزلية   ١٢٦١٠٣٢٠٢١٨٥راشيتا ديوي فورنماساري، رقم دفتر القيد  
وفقه السياسة )دراسة في قرية باتانجسارين،    ٢٠١٠لعام    ١٩في الهواء العراء بناءً على النظام الإقليمي رقم  

جامعة  ن الدستوري، كلية الشرعية والقانونية،  منطقة كومان، مقاطعة تولونج أجونج(، قسم دراسة القانو 
 ، المشرف: د. قطب الدين أيباك، الماجستي   ٢٠٢٤الإسلاميّة الحكوميّة سيّد علي رحمة الله تلونج أجونج.  

  ٢٠١٠لعام  ١٩:: التوعية القانونية، المجتمع، حظر حرق حرق القمامة ، النظام الإقليمي رقم الكلمات الرّ ئيسية
 السياسة، فقه 

هذا البحث مدفوع بواقع مجتمع قرية باتانجسارين، منطقة كومان، مقاطعة تولونج أجونج الذين يديرون  
لعام   ١٩القمامة عن طريق حرقها في الحقول المفتوحة، على الرغم من أن هذا محظور بناءً على النظام الإقليمي رقم 

فيما يتعلق بحظر حرق القمامة المنزلية في الهواء العراء مسألة  بشأن إدارة القمامة. يعد الوعي القانوني العام    ٢٠١٠
 .مثية للاهتمام يجب تحليلها باستخدام النظام الإقليمية وفقه السياسة

باتانجسارين، منطقة كومان،  قرية    تمع الوعي القانوني لمج  كيف  (١)صياغة المشكلة في هذا البحث هي  
لعام  ١٩بناءً على النظام الإقليمي رقم  عراءالمنزلية في الهواء ال قمامةق الج أجونج فيما يتعلق بحظر حر تولون قاطعةم

كيف الوعي القانوني لمجتمع قرية باتانجسارين، مقاطعة كومان، مقاطعة تولونج     (٢)بشأن إدارة القمامة،    ٢٠١٠
تحليل  (١)هذا البحث هي: أجونج ضد حظر حرق القمامة المنزلية في الهواء العراء بناءً على فقه السياسة. أهداف 

الحقائق حول الوعي القانوني لمجتمع قرية باتانجسارين، منطقة كومان، مقاطعة تولونج أجونج فيما يتعلق بحظر حرق  
تحليل    ( ٢)بشأن إدارة القمامة ،    ٢٠١٠لعام    ١٩القمامة المنزلية في الهواء العراء بناءً على النظام الإقليمي رقم  

مع قرية باتانجسارين، مقاطعة كومان، مقاطعة تولونج أجونج فيما يتعلق بحظر حرق القمامة المنزلية  الوعي القانوني لمجت
 .في الهواء العراء بناءً على فقه السياسة

المستخدمة هي بحثي كمي ذو نوع تجريبي يشمل   البحث  لقياس مستوى   ٩٩طريقة  مستجيباً كعينات 
ال تقنية جمع  العام. وكانت  القانوني  نفسه،  الوعي  الوقت  الإستبيان. وفي  البحث هي  هذا  المستخدمة في  بيانات 

 .لإجراء اختبارات الصلاحية والثبات SPSS تستخدم تقنية تحليل البيانات حسابات

مستوى الوعي القانوني لمجتمع قرية باتانجسارين، منطقة كومان، مقاطعة  (  ١)تظهر نتائج البحث ما يلي:  
٪( المجتمع لديهم مستوى عالٍ جدًا    ١٠مع لديه مستوى عالٍ من الوعي القانوني، )٪( المجت١٣تولونج أجونج هو )

%( من    ٩)  القانوني،  الوعي   من %( من المجتمع لديهم مستوى متوسط    ٥٠من الوعي القانوني الوعي القانوني، )
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مستوى منخفض من الوعي  %( من المجتمع لديهم ١٨لمجتمع لديهم مستوى منخفض جداً من الوعي القانوني، و)ا
القانوني. يصنف الوعي العام بالقانون فيما يتعلق بحظر حرق القمامة المنزلية في الهواء العراء بأنه متوسط. ويرجع  
ذلك إلى عدم استيفاء المراحل الأربع للوعي القانوني. يعتبر مجتمع قرية باتانجسارين، منطقة كومان، مقاطعة تولونج  

الواقع لا يفهمون القانون ولا ينفذون أنماط    أجونج أنفسهم يعرفون القانون وينفذون المواقف القانونية، لكنهم في 
  بشأن إدارة القمامة.   ٢٠١٠لعام    ١٩السلوك القانوني وفقًا للنظام الإقليمي لمنطقة تولونج أجونج الإقليمي رقم  

كومان، مقاطعة تولونج أجونج لديهم مستوى  انطلاقاً من فقه السياسة، فإن مجتمع قرية باتانجسارين، مقاطعة     (٢)
منخفض من الوعي القانوني فيما يتعلق بحظر حرق القمامة المنزلية في الهواء العراء ولا يتوافقون مع أحكام القرآن،  

 .، في وجوب طاعة أولي الأمر ٥٩سورة النساء، الآية 
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